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BAB IV  
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan menemukan bagaimana representasi maskulin 
dalam film Filosofi Kopi the Series: Ben & Jody dengan menggunakan teori 
semiotika John Fiske sebagai pisau analisis. Penelitian ini dilakukan dengan 
analisis semiosis pada level realita, representasi, dan ideologi untuk melihat 
bagaimana representasi maskulin dalam film Filosofi Kopi. 
Penelitian ini menemukan bahwa film Filosofi Kopi the Series: Ben & Jody 
merepresentasikan maskulin dengan menggambarkan laki-laki dengan karakter: (1) 
Laki-laki yang memiliki kepemimpinan yang baik, (2) Laki-laki yang mandiri serta 
memiliki pekerjaan dan gaya hidup minum kopi di kedai, (3) Laki-laki yang percaya 
diri dan memiliki tubuh atletis, (4) Laki-laki yang memiliki keterampilan dan 
passionate di bidangnya sehingga dapat menjadi daya tarik seksual.  
Representasi maskulin pada film Filosofi Kopi the Series: Ben & Jody 
didukung dengan temuan sebagai berikut: (1) menampilkan banyak adegan yang 
didominasi oleh laki-laki sebagai pemeran utama dan sutradara film ini. (2) Aspek 
screentime (durasi tayang) serta jumlah karakter pembantu hingga extras yang juga 
didominasi oleh laki-laki. (3) Penggunaan teknik sinematografi yang memperkuat 
peran tokoh laki-laki dibandingkan tokoh perempuan. 
Film ini memperkuat pernyataan bahwa salah satu ukuran yang menentukan 
laki-laki dalam film menunjukkan kekuatan yang tepat adalah melalui tampilan 
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visual, meskipun mungkin tidak ditampilkan dari segi fisik saja, melainkan juga 
dalam kekayaan dan kesuksesan karir. Maskulinitas sering diwujudkan dalam 
karakter tokoh yang mempunyai kepercayaan diri tinggi dan bersifat inspiratif. Hal 
ini direpresentasikan pada penampilan Ben dan Jody. Ben memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi serta keyakinan bahwa kopinya adalah yang terbaik serta tokoh 
Jody yang inspiratif dengan kemampuan manajerial yang baik hingga sukses dalam 
bisnis kedai kopinya. 
Film Filosofi Kopi the Series: Ben & Jody merepresentasikan maskulin 
karena memenuhi sejumlah karakteristik yaitu: strength-intellectual, power, sexual 
attractiveness, physique, independence, dan being isolated as not needing to rely. 
Karakteristik yang paling dominan digambarkan dalam film ini yaitu, strength-
intellectual, phisique dan power melalui tokoh Ben dan Jody sebagai tokoh utama 
yang dapat menujukkan karakteristik tersebut. Ben memiliki tubuh atletis dan gaya 
berpakaian vintage dengan motor klasik miliknya yang memberi kesan macho, serta 
keterampilan menyajikan kopi dengan bekal ilmu yang telah diperolehnya dari 
belajar di Italy. Kemudian, hubungannya dengan Jody yang sangat dekat 
membuatnya menjadi salah satu orang yang memiliki kapasitas sebagai pemilik 
kedai Filosofi Kopi. Jody memiliki tampilan laki-laki metroseksual dengan 
keterampilan dalam manajemen, perhitungan dan memimpin sekaligus merupakan 
pemilik modal utama dari kedai kopi tersebut membuatnya menjadi salah satu 
pemilik kedai.  
Representasi maskulin dalam film ini manggambarkan dua tipe laki-laki 
maskulin melalui tokoh utamanya yaitu Ben dan Jody yang merepresentasikan 
95 
 
maskulin tradisional dan maskulin modern. Maskulin tradisional menggambarkan 
laki-laki yang lebih kuat, keras dan macho secara fisik yang direpresentasikan oleh 
Ben, sedangkan maskulin modern direpresentasikan oleh Jody yang 
menggambarkan laki-laki yang bergaya, canggih, dan tidak ragu menampilkan sisi 
feminimnya seperti memperhatikan penampilan dan merawat dirinya dengan 
menggunakan produk kecantikan. 
B. Saran  
1. Akademis 
Kelemahan penelitian ini adalah masih minimnya penerapan intertekstual 
untuk memberikan konteks secara spesifik tentang representasi maskulin dalam 
film Filosofi Kopi the Series: Ben & Jody. Selain itu, series Filosofi Kopi ini dapat 
dikatakan sebagai prekuel singkat yang timeline ceritanya ada di sebelum cerita 
film Filosofi Kopi dan Filosofi Kopi 2, sehingga pada peneliti selanjutnya dapat 
meneliti secara kesuluruhan film panjang Filosofi Kopi atau Filosofi Kopi 2. Salah 
satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memantik peneliti selanjutnya 
mengkaji maskulin dalam ruang lingkup ilmu komunikasi. Seperti telah 
dipaparkan, pemunculan maskulin di media massa masih secara latah dimaknai 
sebagai bentuk laki-laki yang ideal.  
Maskulin dapat menjadi sudut pandang lain untuk memaknai maskulinitas 
di media massa. Salah satu hasil dalam penelitian ini adalah membuktikan hal 
tersebut, yakni melalui film Filosofi Kopi the Series: Ben & Jody. Penelitian yang 
menggunakan metode semiotika dapat digunakan karena elemen ilustrasi yang 
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terdapat dalam film ini. Temuan data pada penelitian ini juga masih sangat bisa 
untuk diteliti lebih lanjut, sebagai contoh yaitu representasi kapitalisme dalam film 
Filosofi Kopi.  
2. Praktis 
Dalam film Filosofi Kopi, peneliti menemukan bahwa treatment 
sinematografi dari segi pengambilan gambar yang dipakai dalam film ini banyak 
menggunakan Long Shot (LS) dan Medium Shot (MS) dengan pergerakan kamera 
yang tidak stabil. Menurut peneliti, hal ini kurang variatif dan juga sedikit 
mempengaruhi kenyamanan menonton dikarenakan beberapa adegan yang diambil 
gambarnya tidak stabil.  
Menurut peneliti, variasi pengambilan gambar perlu dilakukan untuk 
menghindari jenuhnya penonton dalam menikmati film. Selain itu, pergerakan 
kamera yang tidak stabil itu sebaiknya digunakan hanya di saat tertentu saja 
mengingat tidak semua penonton mungkin akan nyaman melihat adegan yang 
diambil secara tidak stabil. 
Menurut peneliti, setiap pembuat film akan memiliki ideologi atau nilai-
nilai kepercayaannya masing-masing yang akan mempengaruhi mereka dalam 
memproduksi sebuah film. Film memang merupakan salah satu media massa, akan 
tetapi perlu untuk diingat bahwa film juga adalah karya seni sehingga setiap film 
yang hendak dibuat haruslah melalui proses kreatif yang matang. Hal ini bertujuan 
agar film yang diproduksi adalah asli, baru dan original. Dengan demikian, film 
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